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Abstrak: Tantangan yang saat ini yang dihadapi dalam proses pembelajaran di TK Bukit Dago yaitu 

penggunaan media analog yang dirasakan kurang menarik bagi anak-anak prasekolah, khususnya dalam 

pengajaran kosakata dan penguatan karakter. Kerterbatasan variasi metode pembelajaran ini memerlukan 

adanya inovasi berupa video pembelajaran berbasis puisi tematik untuk meningkatkan efektivitas dan 

keterlibatan anak-anak dalam proses belajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan video 

pembelajaran bagi anak usia prasekolah untuk menambah kosakata dan memperkuat karakter melalui puisi 

tematik.  Penelitian menggunakan model pengembangan ADDIE dengan teknik pengumpulan data melalui 

wawancara, uji validitas, dan observasi. Subjek penelitian adalah dua orang ahli media pembelajaran, dua 

orang ahli materi pembelajaran, dan tujuh orang anak untuk uji coba terbatas. Analisis data yang digunakan 

adalah analisis deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Video pembelajaran yang dihasilkan 

memperoleh penilaian sangat valid dari ahli media dan ahli materi. Dari uji terbatas untuk penguasaan 

kosakata dan penguatan karakter pada anak prasekolah menunjukkan kriteria penilaian sangat baik, 

sehingga video pembelajaran layak digunakan dalam proses pembelajaran.  
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Abstract: The current challenge faced in the learning process at Bukit Dago Kindergarten is the use of 

analog media which is perceived to be less interesting for preschoolers, especially in teaching vocabulary 

and strengthening character. The limited variety of learning methods requires innovation in the form of 

thematic poetry-based learning videos to increase the effectiveness and involvement of children in the 

learning process. This study aims to develop a learning video for preschool children to increase vocabulary 

and strengthen character through thematic poetry. The research used the ADDIE development model with 

data collection techniques through interviews, validity tests, and observations. The research subjects were 

two learning media experts, two learning material experts, and seven children for a limited trial. The data 

analysis used was descriptive qualitative and descriptive quantitative analysis. The learning video 

produced obtained a very valid assessment from media experts and material experts. From the limited test 

for vocabulary mastery and character strengthening in preschool children showed excellent assessment 

criteria, so that the learning video is suitable for use in the learning process. 
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Pendahuluan  

 

Masa prasekolah dikenal sebagai tahap krusial dalam perkembangan anak secara 

holistik. Pada usia antara 3 hingga 6 tahun, anak mengalami lonjakan signifikan dalam 

pertumbuhan fisik, kognitif, sosial, dan emosional. Tahapan ini bukan hanya menjadi awal 

mula anak mengenal konsep-konsep dasar tentang dunia sekitarnya, melainkan juga sebagai 

periode pembentukan karakter, kepribadian, serta sikap terhadap lingkungan dan sesama. 

Pendidikan pada fase ini, sebagaimana dikemukakan oleh Mansur & Andalas (2019), bahwa 

pendidikan memiliki peran strategis dalam meletakkan fondasi kuat bagi perkembangan anak 

selanjutnya. 

  Pendidikan anak prasekolah tidak hanya bertujuan untuk memperkenalkan anak pada 

konsep-konsep dasar dan keterampilan akademis, tetapi juga untuk membantu mereka 

mengembangkan keterampilan sosial, emosional, dan moral yang kuat (Kurniasih & Priyanti, 

2023; Supriyanto, 2015). Anak prasekolah diharapkan menguasai berbagai kompetensi yang 

penting untuk perkembangannya, termasuk penguasaan kosakata dan penguatan karakter. 

Penguasaan kosakata yang baik pada anak prasekolah memiliki dampak yang signifikan 

terhadap kemampuan berbahasa, kemampuan literasi, kemampuan seni, dan kemampuan 

motorik di kemudian hari. Penguatan karakter, seperti penanaman nilai religiuitas, 

nasionalisme, kemandirian, gotong-royong, integritas, dan penanaman nilai-nilai lainnya 

yang membantu membentuk dasar moral yang kuat yang penting untuk perkembangan moral 

dan sosial-emosional anak (Aulina, 2019; Lisdiana, 2017). 

Pengembangan kosakata dan karakter anak prasekolah merupakan aspek penting 
dalam pendidikan usia dini karena keduanya saling berkaitan dalam membentuk kemampuan 

berbahasa sekaligus kepribadian anak. Aulina (2012) menekankan bahwa anak-anak yang 

menguasai lebih banyak kosakata sejak dini menunjukkan kemajuan lebih pesat dalam 

keterampilan membaca dan pemahaman teks di kemudian hari. Selain itu, Arab (2024) 

menemukan bahwa pembelajaran kosakata yang terstruktur dan kontekstual meningkatkan 

perbendaharaan kata anak yang signifikan. Di sisi lain, pendidikan karakter juga tidak dapat 

diabaikan, karena menurut Kamaruddin, et al., (2023), karakter yang kuat tidak hanya 

membentuk perilaku moral yang baik, tetapi juga meningkatkan kemampuan anak untuk 

menjalin hubungan sosial yang sehat dan bertanggung jawab dalam masyarakat. 

TK Bukit Dago Kota Bandung, pembelajaran telah mengadopsi kurikulum merdeka 

dengan fokus pada pengajaran syair/puisi untuk memperkaya kosakata dan memperkuat 

karakter anak-anak. Namun, terdapat beberapa tantangan, seperti penggunaan media analog, 

keterbatasan jumlah guru, dan variasi metode pembelajaran yang kurang. Hal ini 

menyebabkan sebagian anak, terutama yang memiliki gaya belajar khusus, mungkin belum 

sepenuhnya memahami materi. Meskipun syair/puisi telah diintegrasikan dalam tema, 

penguasaan kosakata anak-anak masih perlu ditingkatkan. Disarankan untuk 

mengembangkan video pembelajaran yang sesuai dengan tema untuk membantu 

meningkatkan penguasaan kosakata dan memperkuat karakter anak prasekolah secara lebih 

efektif. Pendekatan dengan menggunakan video pembelajaran membuat proses belajar 

mengajar menjadi lebih menyenangkan dan efektif (Novitasari, 2019). 

  Berdasarkan wawancara dan observasi di TK A Bukit Dago Kota Bandung, 

teridentifikasi beberapa permasalahan dalam membantu anak prasekolah menguasai kosa 

kata dan memperkuat karakternya. Guru menyadari perlunya inovasi dalam pembelajaran 
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meskipun metode interaktif seperti bernyanyi, berbicara dan berdiskusi telah diterapkan. 

Tantangan yang dihadapi antara lain menurunnya kemampuan mendengarkan anak dan 

pengaruh gawai yang berlebihan. Media pembelajaran yang terbatas pada video dari sumber 

luar seperti YouTube dan efektivitas metode yang tidak jelas juga menjadi kendala. Oleh 

karena itu, penting untuk mengkaji ulang strategi pembelajaran untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan memanfaatkan teknologi pendidikan yang inovatif (Auliani, et al., 2023). 

Penggunaan video pembelajaran untuk penguasaan kosakata dan penguatan karakter 

melalui puisi tematik pada anak prasekolah adalah pendekatan yang sangat relevan dalam era 

digital saat ini. Video pembelajaran menawarkan cara yang dinamis dan visual untuk 

menyampaikan informasi. Puisi tematik dalam konteks pengembangan anak usia prasekolah 

memberikan manfaat tambahan dengan merangsang imajinasi dan membangun koneksi 

emosional anak terhadap materi yang diajarkan. Pendekatan ini memadukan unsur-unsur 

artistik dan kreatif yang bermakna. Anak-anak dapat memperkaya kosakata melalui puisi 

secara alami dan menyenangkan, sambil menerima pesan moral yang membantu dalam 

penguatan karakter (Pitaloka & Sundari, 2020; Khasanah & Suparman 2022). 

Pemilihan tema kendaraan dalam video pembelajaran sangat sesuai dengan minat dan 

rasa ingin tahu anak prasekolah terhadap objek-objek yang bergerak dan menarik secara 

visual. Penelitian yang dilakukan oleh Maharani & Warmansyah (2022) menunjukkan bahwa 

konten video yang sesuai dengan minat anak dapat meningkatkan pemahaman anak terhadap 

materi yang diajarkan. Selain itu, penelitian oleh Juannita & Mahyuddin (2022) menemukan 

bahwa media pembelajaran berbasis multimedia interaktif yang relevan dengan kehidupan 

sehari-hari anak dapat meningkatkan keterlibatan dan keterampilan belajar anak. Dengan 

memilih tema kendaraan, video pembelajaran tidak hanya menyediakan konteks yang akrab 

dan menarik bagi anak-anak, tetapi juga memfasilitasi pengenalan kosakata yang 

berhubungan dengan pengalaman sehari-hari.  

Mengintegrasikan puisi ke dalam video pembelajaran untuk penguasaan kosakata dan 

penguatan karakter pada anak prasekolah memiliki banyak keunggulan. Pertama, puisi 

dengan kekayaan bahasa dan irama khasnya dapat menarik perhatian anak-anak dan 

merangsang keingintahuan anak terhadap kosakata baru, memperluas pemahaman bahasa 

anak dengan cara yang menyenangkan dan alami (Sholihat, 2023). Penggunaan puisi dalam 

video pembelajaran menggabungkan visual yang menarik dan narasi yang ekspresif, 

menciptakan suasana belajar yang interaktif dan menghibur, sehingga meningkatkan 

keterlibatan dan retensi pembelajaran anak-anak (Anisyah, 2023). 

Kedua, puisi seringkali mengandung pesan moral dan nilai-nilai positif yang dapat 

membantu membentuk karakter anak. Merespons pesan-pesan ini, anak-anak dapat 

menginternalisasi nilai-nilai seperti religiuitas, nasionalisme, kemandirian, gotong-royong, 

integritas, untuk membentuk dasar untuk perilaku yang positif dan sikap yang baik terhadap 

diri sendiri dan orang lain (Tyas & Kustiarini, 2023). Selain itu, tema-tema dalam puisi, 

seperti kendaraan, alam, hewan, dan lainnya dapat memperkenalkan konsep-konsep baru 

kepada anak-anak dengan cara yang kreatif dan imajinatif, memfasilitasi pemahaman mereka 

tentang dunia sekitar sambil mengembangkan keterampilan bahasa, motorik, seni, dan 

literasi mereka (Ristiani, 2017). 

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa pendekatan multimodal seperti ini 

meningkatkan efektivitas pembelajaran anak usia dini secara signifikan (Handayani, 2023), 

memperkuat daya ingat anak melalui kombinasi visual, audio, dan ritme (Puspitasari, 2023), 
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serta membantu pembentukan emosi positif selama proses belajar (Wulandari & Suyadi, 

2019), yang semuanya berkontribusi pada pencapaian perkembangan holistik anak secara 

optimal. 

Penelitian ini relevan dengan keilmuan dan keahlian yang dikembangkan di Program 

Studi Pendidikan Kesejahteraan Keluarga (PKK), khususnya dalam penerapan mata kuliah 

Literasi ICT (Information and Communications Technology) dan Media Pembelajaran PKK 

serta Pendidikan Karakter. Pertama, mata kuliah literasi ICT (Information and 

Communications Technology) dan media pembelajaran PKK adalah bidang yang fokus pada 

penggunaan teknologi informasi dan komunikasi dalam mendukung proses pembelajaran. 

Kebaruan ini sesuai dengan tujuan mata kuliah Literasi ICT yang mengajarkan tentang 

pemanfaatan teknologi dalam pendidikan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Penggunaan media pembelajaran digital memberikan penyampaian materi yang lebih variatif 

dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar masing-masing siswa (Dewantara, et al., 

2019). 

Kedua, mata kuliah Pendidikan Karakter yang termasuk dalam keilmuan PKK 

menekankan pentingnya pembentukan karakter yang relevan dengan tujuan tersebut karena 

menggunakan puisi, yang kaya akan nilai-nilai moral dan etika, untuk mengajarkan karakter 

positif kepada anak-anak prasekolah. Melalui puisi, anak-anak dapat belajar tentang nilai-

nilai seperti religiusitas, kemandirian, gotong-royong, nasionalisme, dan integritas, yang 

semuanya merupakan aspek penting dalam pendidikan karakter (Sukirno, 2013). Hasil 

penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada pengembangan media pembelajaran yang 

inovatif tetapi juga mendukung pencapaian tujuan pendidikan karakter yang menjadi bagian 

dari kajian Ilmu Keluarga di program studi PKK. 

 

Metode Penelitian  
 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and Development) 

yang menggunakan model pengembangan ADDIE, yang terdiri dari lima tahap, yaitu 

Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Model ini dipilih karena 

memberikan struktur yang sistematis dalam merancang, mengembangkan, dan mengevaluasi 

produk pembelajaran, dalam hal ini berupa video pembelajaran berbasis puisi untuk 

meningkatkan penguasaan kosakata dan penguatan karakter anak prasekolah. 

Tahap analysis, peneliti melakukan identifikasi kebutuhan melalui observasi kelas 

dan wawancara dengan guru TK untuk mengetahui kesenjangan antara kondisi ideal dan 

kondisi nyata dalam pembelajaran kosakata dan karakter anak. Tahap ini bertujuan untuk 

memperoleh informasi awal mengenai kebutuhan media pembelajaran yang menarik dan 

sesuai dengan karakteristik anak usia dini. Selanjutnya, pada tahap design, peneliti mulai 

merancang konten puisi, storyboard video, serta menentukan tema dan nilai karakter yang 

akan dimuat dalam media pembelajaran. Desain disesuaikan dengan kebutuhan anak usia 4–

5 tahun, menggunakan pendekatan tematik dan visual yang menarik. 

Tahap development melibatkan proses produksi video pembelajaran berbasis puisi 

menggunakan perangkat lunak seperti Canva dan CapCut. Setelah produk awal selesai, 

dilakukan validasi ahli untuk menilai kelayakan media dan materi. Subjek uji validasi terdiri 

dari dua ahli media pembelajaran dan dua ahli materi pembelajaran. Penilaian dilakukan 

melalui lembar uji validitas, dengan aspek-aspek yang mencakup kesesuaian isi, 

penyampaian nilai karakter, kualitas visual dan audio, serta keterpaduan materi dengan tujuan 
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pembelajaran. Setelah itu, pada tahap implementation, dilakukan uji coba terbatas terhadap 

tujuh anak prasekolah (usia 4–5 tahun) untuk melihat respon, pemahaman, dan keterlibatan 

mereka dalam menggunakan media pembelajaran yang telah dikembangkan. Uji coba ini 

juga bertujuan untuk mengetahui sejauh mana media dapat meningkatkan penguasaan 

kosakata dan pemahaman terhadap nilai-nilai karakter yang disampaikan dalam puisi. 

Tahap terakhir adalah evaluation, yang dilakukan secara formatif selama proses 

pengembangan dan sumatif setelah uji coba. Teknik pengumpulan data mencakup observasi, 

wawancara, uji validitas, dan pengamatan selama penggunaan media. Instrumen yang 

digunakan meliputi lembar observasi, lembar wawancara, lembar uji validitas, dan lembar 

pengamatan anak saat belajar. 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis deskriptif kualitatif untuk 

menggambarkan proses dan respon pengguna, serta analisis deskriptif kuantitatif berupa skor 

rata-rata hasil validasi dari para ahli, yang digunakan untuk menentukan tingkat kelayakan 

media yang dikembangkan. Hasil analisis ini menjadi dasar untuk melakukan perbaikan dan 

penyempurnaan media pembelajaran sebelum digunakan secara lebih luas 

 

Hasil Penelitian  
 

Hasil Tahap analisis kebutuhan pembelajaran, dilakukan tiga tahapan: analisis modul 

ajar dan capaian pembelajaran, wawancara dengan wali kelas, serta observasi kegiatan 

belajar. Analisis modul ajar menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan kurikulum 

merdeka dengan tema kendaraan dan capaian pembelajaran yang meliputi kemampuan 

menyimak, memahami informasi, menanggapi tuturan, serta berpartisipasi dalam interaksi 
sosial. Wawancara dengan wali kelas TK Kelompok A mengungkapkan kebutuhan akan 

inovasi dalam metode pembelajaran, seperti penggunaan video pembelajaran, untuk 

mengatasi tantangan menurunnya kemampuan menyimak anak dan pengaruh gadget yang 

berlebihan. Observasi kegiatan belajar menunjukkan adanya kekurangan dalam variasi media 

pembelajaran dan efektivitas metode yang digunakan, sehingga diperlukan peninjauan lebih 

lanjut terhadap strategi pembelajaran. 

Pada tahap desain, dilakukan pemilihan aplikasi Canva dan CapCut untuk 

mengembangkan video pembelajaran. Canva digunakan untuk mengedit visual seperti 

background, gambar, animasi, efek animasi, dan aksesoris dalam video, sedangkan CapCut 

digunakan untuk menggabungkan semua video dari Canva menjadi satu, membuat subtitle, 

efek transisi, menambah stiker animasi, dan efek suara. Materi pembelajaran disusun 

berdasarkan modul ajar dan capaian pembelajaran, hasil wawancara, serta observasi dalam 

bentuk naskah puisi tematik dengan tema kendaraan (darat, laut, dan udara). Naskah puisi 

dan storyboard disusun dan video direkam oleh peneliti sebagai objek dalam video 

pembelajaran. 

Pada tahap pengembangan, media video pembelajaran dikembangkan berdasarkan 

naskah dan storyboard yang telah disusun. Video dibuat menggunakan Canva dan CapCut, 

dengan background visual yang dibuat di Canva dan video berisi animasi serta pengenalan 

kendaraan dan puisi tentang kendaraan darat, laut, dan udara. Video dan audio yang direkam 

oleh peneliti digabungkan dengan video yang dibuat di Canva menggunakan CapCut. 

Pengaturan intensitas cahaya, efek animasi, subtitle, efek transisi, backsound, dan stabilisasi 

suara dilakukan di CapCut. Video yang sudah jadi diunggah ke YouTube. 
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Produk awal diuji validitas oleh ahli media dan ahli materi. Ahli media pertama, 

memberikan hasil validitas sebesar 97% dengan saran untuk menambah satu bait puisi untuk 

penguatan karakter. Penilaian dari ahli media kedua, memberikan hasil validitas sebesar 77% 

dengan saran untuk memperbaiki konsistensi gambar, pemilihan warna teks, dan ukuran 

tulisan. Rata-rata validitas dari ahli media adalah 87%, menunjukkan tingkat validitas yang 

sangat valid. Ahli materi pertama, memberikan hasil validitas sebesar 76% dengan saran 

untuk menambah pesan penguatan karakter, memberikan jeda yang jelas antara bagian puisi 

dan narasi, serta perbaikan detail gambar. Ahli materi kedua memberikan hasil validitas 

sebesar 81% dengan saran untuk menambah penguatan karakter dalam puisi. Rata-rata 

validitas dari ahli materi adalah 78,5%, menunjukkan tingkat validitas yang valid. Persentase 

rata-rata validitas dari ahli media dan ahli materi adalah 82,75%, menunjukkan bahwa video 

pembelajaran ini sangat valid dengan beberapa perbaikan yang diperlukan, meliputi 

penguatan pesan karakter, konsistensi gambar, serta penyesuaian warna dan ukuran teks. 

Data terkait uji validitas ahli media dan ahli materi terdapat pada tabel 1 dan tabel 2. 

 

Tabel 1. Uji Validitas Ahli Media 
 

No Aspek Penilaian A1 A2 

Aspek Kelayakan 

Kegrafikan 

   

1 Pemilihan warna 

huruf judul dengan 

warna latar 

belakang 

5 3 

2 Penggunaan jenis 

dan ukuran huruf 

pada judul 

5 4 

3 Tata letak huruf dan 

gambar tampil 

harmoni dan 

proporsional 

5 3 

4 Kesesuaian bentuk, 

warna, dan ukuran 

huruf 

5 3 

5 Kesesuaian spasi 

antara teks dan 
ilustrasi 

5 4 

6 Variasi penggunaan 

jenis huruf 

5 3 

7 Penempatan alur 

materi konsisten 

4 4 

8 Susunan teks materi 

sesuai dengan 

tingkat 

5 4 
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perkembangan anak 

prasekolah 

9 Keserasian isi 

dengan ilustrasi 

5 3 

10 Pemilihan gambar 

sesuai tema 

5 4 

Aspek Kualitas 

Media 

   

11 Gambar sesuai tema 5 4 

12 Gambar sesuai 

karakteristik anak 

prasekolah 

5 4 

13 Kejelasan narasi 4 3 

14 Penggunaan efek 

suara/musik 

5 4 

Aspek Layout 

Media 

   

15 Durasi video secara 

keseluruhan 

4 5 

16 Pemanfaatan durasi 

animasi 

5 5 

17 Penggunaan warna 

background 

5 4 

18 Ilustrasi gambar 5 4 

Animasi    

19 Kesesuaian 

tampilan animasi 

dengan 

karakteristik anak 

prasekolah 

5 5 

20 Kesesuaian 

tampilan animasi 

dengan tema 

5 5 

 

Hasil Validasi: 

• Ahli Media 1 (A1): 97% 

• Ahli Media 2 (A2): 77% 

• Rata-rata: 87% (Sangat Valid) 
 

Keterangan: 

AI= Ahli media pertama 

A2= Ahli Media Kedua 
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Tabel 2. Uji Validitas Ahli Materi 

 

Indikator Aspek Penilaian A1 Skor 

Aspek Kelayakan 

Isi 

   

1 Ruang lingkup 

materi 

4 4 

2 Kedalaman materi 4 3 

3 Kelengkapan materi 3 4 

4 Keakuratan konsep 

dengan tema 

4 4 

5 Keakuratan fakta, 

lambang atau 

simbol dengan tema 

3 4 

6 Kesesuaian istilah-

istilah yang 

digunakan untuk 

anak prasekolah 

4 4 

7 Keakuratan contoh 

dengan dunia nyata 

anak prasekolah 

4 3 

8 Kesesuaian 

penyajian materi 

dengan tingkat 

kemampuan 

pengamatan anak 

prasekolah 

3 4 

9 Kesesuaian 

pemilihan ilustrasi 

dan narasi untuk 

membantu 

penguasaan 

kosakata anak 

prasekolah 

4 5 

Aspek Penilaian 

Kontekstual 

   

10 Keterkaitan antara 

materi yang 

diajarkan dengan 

dunia nyata anak 

pra sekolah 

4 4 

Aspek Kelayakan 

Bahasa 

   

11 Keefektifan kalimat 3 4 
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12 Ketepatan struktur 

kalimat 

4 4 

13 Kebakuan istilah 4 4 

14 Pemahaman 

terhadap pesan atau 

informasi 

4 4 

15 Ketepatan ejaan 4 5 

16 Ketepatan tata 

bahasa 

4 5 

17 Konsistensi 

penggunaan simbol 

atau ikon 

4 4 

18 Kemudahan dalam 

membaca pesan 

4 4 

 

Hasil Validasi: 

• Ahli Materi 1 (A1): 76% 

• Ahli Materi 2 (A2): 81% 

• Rata-rata: 78.5% (Valid) 

 

Keterangan: 

A1= Ahli Materi Pertama 

A2= Ahli Materi Kedua 

 

Tahap implementasi melibatkan penerapan video pembelajaran yang telah divalidasi 

kepada anak-anak prasekolah di TK Bukit Dago. Proses ini mencakup beberapa langkah 

penting, dimulai dengan persiapan pembelajaran, di mana guru dan peneliti bersama-sama 

mempersiapkan sarana dan prasarana yang dibutuhkan untuk menampilkan video di kelas, 

termasuk perangkat pemutar video, proyektor, dan ruang kelas yang kondusif. Selanjutnya, 

pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan memutar video di kelas dengan pendampingan 

guru. Guru memberikan instruksi awal kepada anak-anak mengenai apa yang akan mereka 

pelajari dan mengarahkan perhatian mereka pada poin-poin penting dalam video. Selama 

pemutaran video, peneliti dan guru melakukan pengawasan dan observasi terhadap respon 

anak-anak, termasuk keterlibatan, pemahaman, dan reaksi mereka terhadap konten video. 

Produk video pembelajaran yang diimplementasikan terdapat pada gambar 1, dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Produk Video Pembelajaran 
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Tahap evaluasi pada model ADDIE ini akan diuraikan data mengenai data hasil tahap 

implementasi video pembelajaran yang telah dikembangkan. Data mengenai deskripsi hasil 

implementasi dapat dilihat pada uji coba terbatas yang dilakukan pada tanggal 6 Juni 2024 

untuk mengetahui tingkat perkembangan penguasaan kosakata dan penguatan karakter 

melalui puisi tematik untuk anak prasekolah sebelum diterapkan pada proses pembelajaran. 

Pada uji coba skala terbatas ini peneliti berkoordinasi dengan wali kelas sebagai pemandu 

terkait penayangan video pembelajaran dan wali kelas melakukan diskusi dengan anak terkait 

video pembelajaran yang telah ditayangkan. Peneliti juga memberikan lembar pengamatan 

respon anak kepada wali kelas yang akan digunakan oleh wali kelas untuk mengamati dan 

mencatat respon anak setelah menonton video dalam uji coba terbatas. 

Berikut ini peneliti menyajikan data yang diperoleh dari hasil uji coba terbatas yang 

dilakukan oleh wali kelas TK Kelompok A (Usia 4-5 tahun) dengan melakukan pengamatan 

terhadap 7 orang anak TK A (Usia 4-5 tahun) dan mencatat respon anak terhadap video 

pembelajaran yang ditayangkan. Untuk nilai keseluruhan hasil pengamatan respon anak 

terkait penguasaan kosakata terdapat pada tabel 4.3 sebagai berikut: 

 

Tabel 4.1 Nilai Keseluruhan Hasil Pengamatan Respon Anak Terkait Penguasaan Kosakata 

 

No. Nama Nilai Kategori 

1 ALZ 83 BSB 

2 AAAP 100 BSB 

3 DSA 100 BSB 

4 GSA 100 BSB 

5 IJA 100 BSB 

6 MMM 100 BSB 

7 SAY 100 BSB 

 

Rata-Rata Hasil Persentase: 97% 

Keterangan: 

B = Berkembang 

MB = Mulai Berkembang 

BSB = Berkembang Sangat Baik 

Rata-rata persentase video pembelajaran dari lembar pengamatan respon anak terkait 

penguasaan kosakata terhadap 7 orang anak TK Kelompok A (Usia 4-5 tahun) diperoleh hasil 

97% dan berada pada kriteria kualifikasi penilaian sangat baik, sehingga menunjukkan video 

pembelajaran sangat baik digunakan dalam proses pembelajaran. Kemudian untuk nilai 
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keseluruhan hasil pengamatan respon anak terkait penguasaan kosakata terdapat pada tabel 

4.4 sebagai berikut: 

 

Tabel 4.2 Nilai Keseluruhan Hasil Pengamatan Respon Anak Terkait Penguatan Karakter 

 

No. Nama Nilai Kategori 

1 ALZ 50 MB 

2 AAAP 100 BSB 

3 DSA 100 BSB 

4 GSA 100 BSB 

5 IJA 100 BSB 

6 MMM 100 BSB 

7 SAY 100 BSB 

 

 

Rata-Rata Hasil Persentase: 97% 

Keterangan: 

B = Berkembang 

MB = Mulai Berkembang 

BSB = Berkembang Sangat Baik 

 

Rata-rata persentase video pembelajaran dari lembar pengamatan respon anak terkait 

penguasaan kosakata terhadap 7 orang anak TK Kelompok A (Usia 4-5 tahun) diperoleh hasil 

93% dan berada pada kriteria kualifikasi penilaian sangat baik, sehingga menunjukkan video 

pembelajaran sangt baik digunakan dalam proses pembelajaran. 

Lembar pengamatan respon anak diberikan untuk mengetahui respon anak terhadap 

video pembelajaran penguasaan kosakata dan penguatan karakter melalui puisi tematik untuk 

anak prasekolah. Lembar pengamatan yang diberikan meliputi pernyataan lembar checklist 

yang berisi pernyataan terkait penguasaan kosakata anak prasekolah yaitu anak bisa 

menyebutkan kata "mobil" dengan benar, anak bisa mengulang kata "sopir" dengan benar, 

anak bisa menyebutkan kata "kapal" dengan benar, anak bisa mengulang kata "nahkoda"  

dengan benar, anak bisa menyebutkan kata "pesawat" dengan benar, anak bisa mengulang 

kata "pilot" dengan benar. 

Kemudian lembar pengamatan berisi juga terkait pernyataan tentang penguatan 

karakter anak mengerti pentingnya menggunakan sabuk pengaman, anak memahami 

pentingnya berdoa sebelum perjalanan, anak memahami pentingnya datang lebih awal 
sebelum naik kapal, anak mengerti bahwa datang tepat waktu penting untuk perjalanan, anak 
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memahami pentingnya mengikuti arahan petugas saat di pesawat, dan anak mengerti 

pentingnya menjaga kesopanan selama perjalanan. 

 

 

Pembahasan  

 

Pengembangan video pembelajaran penguasaan kosakata dan penguatan karakter 

melalui puisi tematik untuk anak prasekolah dilakukan melalui lima tahap: analisis, desain, 

pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Pada tahap analisis, dilakukan analisis 

kebutuhan berdasarkan modul ajar dan capaian pembelajaran di TK Kelompok A (usia 4–5 

tahun) di TK Bukit Dago, Bandung. Hasil analisis menunjukkan bahwa pembelajaran di TK 

Bukit Dago menggunakan modul ajar tematik dengan tema kendaraan, mencakup kegiatan 

menyimak, memahami informasi, dan berpartisipasi dalam interaksi sosial. Metode interaktif 

seperti bernyanyi, berbicara, dan berdiskusi sudah digunakan, tetapi inovasi seperti video 

pembelajaran puisi diperlukan untuk mengatasi tantangan seperti menurunnya kemampuan 

menyimak dan pengaruh gadget.  

Hal ini sejalan dengan temuan Azhari (2015) yang menyatakan bahwa media 

audiovisual mampu meningkatkan perhatian dan keterlibatan anak dalam proses 

pembelajaran, terutama dalam mengembangkan keterampilan berbahasa. Selain itu, menurut 

Nisa & Ulfah (2025) integrasi media digital dalam pembelajaran anak usia dini dapat 

memperkuat pemahaman konsep dan menstimulasi aspek sosial-emosional anak jika 

dirancang secara kontekstual dan edukatif. Observasi juga menunjukkan bahwa meskipun 

beberapa aspek pembelajaran terpenuhi dengan baik, masih ada kelemahan seperti kurangnya 

variasi media dan ketidakjelasan efektivitas metode. Oleh karena itu, pengembangan media 

puisi tematik dalam bentuk video tidak hanya relevan untuk meningkatkan penguasaan 

kosakata, tetapi juga untuk menanamkan nilai-nilai karakter melalui ekspresi bahasa yang 

kreatif, sebagaimana disampaikan oleh Rosala (2016), bahwa karakter anak dapat dibentuk 

secara efektif melalui pendekatan estetika dan budaya dalam kegiatan pembelajaran. 

Pada tahap desain, video pembelajaran dirancang menggunakan aplikasi Canva dan 

CapCut. Canva digunakan untuk mengedit visual, dan CapCut untuk menggabungkan video, 

membuat subtitle, efek transisi, menambah stiker animasi, dan efek suara. Video dilengkapi 

dengan animasi, teks, suara, dan gambar sesuai dengan empat unsur penting dalam 

pembuatan video (Kurniawan, et al., 2018). Storyboard digunakan untuk memberikan 

visualisasi dan alur dari video yang akan dibuat. 

Tahap pengembangan melibatkan pengumpulan bahan video yang telah direkam 

sebelumnya dan kemudian proses editing menggunakan Canva dan CapCut. Setelah video 

dikembangkan, dilakukan validasi oleh ahli media dan materi. Validasi media menghasilkan 

rata-rata persentase 87% (sangat valid) dengan beberapa saran perbaikan terkait penguatan 

karakter dalam puisi dan konsistensi gambar. Validasi materi menghasilkan rata-rata 

persentase 78,5% (valid) dengan saran untuk menambahkan pesan moral dan memastikan 

jeda yang jelas antara bagian puisi dan narasi (Kurniawan, et al., 2018; Retnowati, 2018). 

Rata-rata validitas dari ahli media dan materi adalah 82,75%, menunjukkan tingkat validitas 

sangat valid dengan beberapa perbaikan yang perlu dilakukan. 
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Pada tahap implementasi, video pembelajaran diujicobakan secara terbatas di TK 

Bukit Dago, melibatkan 7 peserta didik. Video ditayangkan menggunakan proyektor dan 

dipandu oleh guru. Hasil implementasi menunjukkan minat yang tinggi dan keterlibatan aktif 

dari anak-anak. Video terbukti efektif dalam meningkatkan penguasaan kosakata tentang 

kendaraan dan nilai-nilai karakter seperti kejujuran, tanggung jawab, dan kerja sama. Respon 

anak-anak menunjukkan pemahaman terhadap pesan moral yang disampaikan. Hal ini 

sejalan dengan temuan Taufiqi, et al., (2024), yang menyatakan bahwa penggunaan video 

pembelajaran berbasis puisi atau cerita pendek dapat meningkatkan keterampilan bahasa 

anak sekaligus membentuk karakter melalui pengalaman estetis dan reflektif.  

Tahap evaluasi dilakukan dengan mengajukan pernyataan yang berkaitan dengan 

video pembelajaran penguasaan kosakata dan penguatan karakter melalui puisi tematik untuk 

anak prasekolah. Evaluasi diawali dengan pembuatan lembar pengamatan respon anak yang 

diberikan kepada wali kelas untuk menilai reaksi anak setelah menyaksikan video 

pembelajaran. Hasil evaluasi menunjukkan persentase 97% pada penguasaan kosakata dan 

93% pada penguatan karakter. Keduanya berada pada kriteria penilaian “sangat baik”, 

sehingga video pembelajaran sangat direkomendasikan dalam proses pembelajaran. Hal ini 

diperkuat oleh Noviyanti, et al., (2021), yang menyebutkan bahwa media audiovisual dapat 

secara signifikan meningkatkan kemampuan kosakata anak usia dini karena kombinasi 

visual, audio, dan narasi ritmis dapat memperkuat daya ingat anak. Selain itu, menurut media 

interaktif yang menyampaikan nilai-nilai karakter melalui cerita atau puisi terbukti mampu 

membentuk sikap positif anak jika digunakan secara berulang dan konsisten dalam kegiatan 

pembelajaran (Zega, 2022) 

Lembar pengamatan respon anak diberikan untuk mengetahui respon anak terhadap 

video pembelajaran penguasaan kosakata dan penguatan karakter melalui puisi tematik untuk 

anak prasekolah. Lembar pengamatan yang diberikan meliputi pernyataan lembar checklist 

yang berisi pernyataan terkait penguasaan kosakata anak prasekolah yaitu anak bisa 

menyebutkan kata "mobil" dengan benar, anak bisa mengulang kata "sopir" dengan benar, 

anak bisa menyebutkan kata "kapal" dengan benar, anak bisa mengulang kata "nahkoda" 

dengan benar, anak bisa menyebutkan kata "pesawat" dengan benar, anak bisa mengulang 

kata "pilot" dengan benar. 

Kemudian lembar pengamatan berisi juga terkait pernyataan tentang penguatan 

karakter anak mengerti pentingnya menggunakan sabuk pengaman, anak memahami 

pentingnya berdoa sebelum perjalanan, anak memahami pentingnya datang lebih awal 

sebelum naik kapal, anak mengerti bahwa datang tepat waktu penting untuk perjalanan, anak 

memahami pentingnya mengikuti arahan petugas saat di pesawat, dan anak mengerti 

pentingnya menjaga kesopanan selama perjalanan. 

 

 

Simpulan dan Saran  
 

Pengembangan video pembelajaran dengan mengintegrasikan puisi tematik sangat 

dibutuhkan untuk memudahkan anak prasekolah dalam penguasaan kosakata dan penguatan 

karakter. Video ini membantu wali kelas dalam menjelaskan tema kendaraan darat, laut, dan 

udara kepada anak-anak Kelompok A (usia 4-5 tahun) di TK Bukit Dago. Dikembangkan 

melalui validasi oleh para ahli, video pembelajaran ini dinilai sangat layak untuk 

diimplementasikan. Uji coba terbatas menunjukkan bahwa anak-anak berhasil menguasai 
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kosakata dengan persentase 97% dan memperkuat karakter dengan persentase 93%, 

keduanya dalam kategori sangat baik. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti 

terkait penelitian ini pada jenjang selain jenjang prasakolah sehingga memperluas khazanah 

pengetahuan terkait pengembangan video pembelajaran dengan mengintegrasikan puisi 

tematik. 
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